Pendidikan Guru Sekolah Dasar JURNAL PESONA DASAR
Universitas Syiah Kuala Vol. 13 No. 2, Oktober 2025, hal. 44 - 58
ISSN: 2337-9227

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-BOOK INTERAKTIF BERBASIS
KEARIFAN LOKAL PADA MATERI IDENTITAS DIRI MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA SISWA SEKOLAH DASAR
NEGERI 13 LANGSA

Balgis Fahira, Asnawi?, Mahlianurrahman®
L23Universitas Samudra

balqisfahiral8ksp@agmail.com

ABSTRACT

The aim of this scientific study was to develop, validate, and test the practicality of an
interactive E-Book teaching material based on local wisdom for the topic "Self-ldentity” in
the Pancasila Education in elementary school. The research approach used was research
and development (R&D) employing the ADDIE model. The stages of developing interactive
e-book teaching material based on local wisdom included: Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The validity and practicality of the interactive E-Book were
assessed by two teaching materials experts, resulting in a mean percentage score of 95.46%,
which fell into the "Very Valid" category. Furthermore, two language experts assessed it with
an average percentage of 84%, also classified as "Very Valid." Additionally, two teaching
material experts provided a mean score of 91.88%, categorized as "Very Valid." A learning
practitioner gave a score of 91.67%, considered as "Very Practical." The field trial
feasibility score reached 86.67%, also categorized as "Very Practical."

Keywords: teaching material, interactive E-Book, local wisdom, Pancasila education,
elementary School

Pendahuluan

Pendidikan bisa diartikan dengan salah satu usaha yang dikerjakan agar dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam suatu proes pembelajaran agar dapat
menghasilkan pribadi yang berkualitas (Putri et al., 2020). Pendidikan juga dapat diartikan
sebagai upaya yang disusun secara terencana dan berkelanjutan demi meraih beberapa tujuan
pendidikan. Agar tujuan pendidikan tercapai, maka dibutuhkan kualitas pendidikan yang
layak untuk memajukan kecerdasan peserta didik secara maksimal (Asnawi et al., 2024).
Selain itu, pendidikan juga memiliki tujuan penting yaitu agar dapat mewujudkan manusia
menjadi pribadi yang lebih berkualitas bagi kehidupannya. Oleh sebab itu, dapat ditegaskan

bahwa manusia harus terus belajar selamanya (Ayudia, 2022).
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Kini dunia kerap menjalani masa revolusi industry 4.0. Fase tersebut menjadikan
dunia pendidikan harus menyiapkan taktik untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berprestasi dan bertanggung jawab. Agar dapat menghadapi tantangan
pendidikan yang semakin rumit, guru diharuskan untuk menciptakan inovasi dalam hal
menyederhanakan proses pembelajaran (Mulyahati, Ayudia, Mustika, et al., 2025). Di zaman
globalisasi ini, pemanfaatan teknologi merupakan hal yang sangat lumrah digunakan disegala
aspek (Manongga, 2021). Sudah menjadi kenyataan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) berpengaruh besar dalam kehidupan, khususnya di dunia pendidikan
(Febri, 2021). Masa ini mengharuskan peserta didik agar belajar menguasai pengetahuan
secara universal diiringi dengan teknologi bukan sebatas pengetahuan saja (Zuryanty et al.,
2022). Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran memuat beberapa hal, diantaranya
desain pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran, hingga pelaksanaan penilaian
pembelajaran (Maisarah et al., 2023). Guru dituntut agar semakin mengasah kemampuannya
dalam pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran terkhusus bagi guru sekolah dasar
(Fransyaigu et al., 2024). Seiring kemajuan teknologi yang pesat membawa berita baik bagi
guru, Yyaitu dalam hal mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran (Aprilia &
Mahlianurrahman, 2023).

Agar dapat menunjang keterlaksanaan pembelajaran yang selaras dengan kemajuan
teknologi, maka diperlukan pembelajaran berbasis teknologi yang dapat memaksimalkan
proses belajar peserta didik dengan menghadirkan lingkungan yang menyenangkan, relevan,
dan interaktif sehingga mampu memaksimalkan daya ingat peserta didik (Mulyahati, Ayudia,
& Fransyaigu, 2025). Hal tersebut sependapat dengan (Dewi & Fransyaigu, 2024) yang
menyatakan bahwa teknologi di zaman digital yang berkembang pesat sekarang ini dapat
dimanfaatkan untuk merancang pengembangan perangkat pembelajaran.

Kemajuan dalam dunia pendidikan dapat diamati melalui beberapa hal yang
mengalami perkembangan, beberapa diantaranya seperti kurikulum, model pembelajaran,
metode pembelajaran, bahkan pemanfaatan bahan ajar (Hendri et al., 2021). Bahan ajar
adalah sekumpulan alat bantu atau sarana pembelajaran yang isinya terdiri dari konten,
metode, batasan, bahkan langkah penilaian yang disusun secara sistematis dan menarik demi
meraih tujuan yang diinginkan, yakni menguasaia kompetensi dan sub-kompetensi dalam
semua kompleksitasnya (Trinaldi et al., 2022). Bahan ajar bisa ditafsirkan sebagai suatu

bagian penting dari perangkat pembelajaran yang membawa tugas utama dalam menopang
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kesuksesan suatu pembelajaran (Asnawi et al., 2021). Mengingat saat ini merupakan era
digital, maka kemajuan teknologi akan sangat mendukung bahan ajar berbasis digital sebagai
salah satu perangkat pembelajaran yang relevan sehinga baik guru maupun peserta didik
dapat menjalajahi pengetahuan baru selama pembelajaran berlangsung (Putra et al., 2023).
Dengan demikian, pintu masuk bahan ajar dapat dibuka menjadi lebih lebar untuk diakses
guru maupun peserta didik (Mulyahati, Ayudia, & Fransyaigu, 2025).

Bahan ajar yang baik hendaknya menapaki jejak kemajuan teknologi dan kehidupan
masyarakat yang nyata sehingga dapat mempermudah peserta didik untuk belajar dengan
lebih luas (Putra et al., 2023). Realitanya pendidikan terlaksana tidak hanya sebatas di ruang
kelas saja, namun juga melalui luar ruang kelas, alam sekeliling, peristiwa yang telah terjadi,
bahkan juga mengacu pada kebudayaan dan media (Asnawi et al., 2024). Diantara beberapa
sumber belajar, anak usia sekolah dasar sangat cocok dengan sumber belajar yang
memanfaatkan alam sekitar yakni kearifan lokal (Hartutik et al., 2021). Pendidikan yang
mengintegrasikan kearifan lokal merupakan pendidikan yang mengutamakan muatan
identitas lokal, keluhuran budaya setempat, bahkan kebiasaan-kebiasaan yang menegaskan
bahwa pembelajaran dituntut untuk memuat konteks sosial, alam sekitar, budaya, dan
kawasan tempat tinggal peserta didik (Asnawi et al., 2024). Pernyataan tersebut sejalan pada
pendapat (Mulyahati et al., 2022) bahwa kearifan lokal didefinisikan sebagai suatu tradisi
yang dilaksanakan oleh masyarakat setempat dan menjadi kebiasaan sehingga dilakukan
berulang kali. Dengan demikian, budaya setempat dapat dikaji melalui pemuatan kearifan
lokal seperti halnya menggunakan bahan ajar yang berbasis kearifan lokal (Fauziyah &
Muslim, 2024).

Fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan terjadinya perbedaan yang signifikan
antara ketersediaan sarana dengan pemanfaatan teknologi selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Pada observasi yang dilaksanakan peneliti di SD Negeri 13 Langsa pada
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas Il B, diketahui bahwa ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung, tidak seorang siswa pun memiliki buku paket sebab sekolah belum
menyediakannya. Sehingga hanya guru saja yang difasilitasi buku paket berupa buku
panduan guru. Selama pembelajaran Pendidikan Pancasila materi “Identitas Diri”
berlangsung, siswa hanya dapat mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya bahan ajar yang
dapat membantu memudahkan pemahaman siswa. Setelah peneliti amati, buku paket yang

tersedia pun belum dapat memfasilitasi materi dengan baik sebab buku cetak tidak
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menyajikan gambar ataupun ilustrasi yang berkaitan dengan materi Identitas Diri. Buku cetak
tidak bersifat interaktif sehingga tidak menimbulkan komunikasi dua arah, bahkan buku cetak
khususnya dalam materi lIdentitas diri belum mengintegrasikan unsur kearifan lokal di
dalamnya. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa guru belum mempunyai
keterampilan dalam membuat bahan ajar yang memikat perhatian siswa, guru juga belum
pernah membuat bahan ajar E-Book interaktif berbasis kearifan lokal. Sejauh ini guru juga
tidak menggunakan media, ataupun bahan ajar dari sumber lain selama pembelajaran materi
Identitas Diri berlangsung. Padahal SD Negeri 13 Langsa sudah menyiapkan fasilitas yang
dapat digunakan seluruh warga sekolah seperti proyektor, chromebook, dan fasilitas lainnya
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menandakan adanya potensi
besar yang belum dioptimalkan, khususnya pada pengembangan serta penggunaan bahan ajar
E-Book interaktif yang di dalamnya memuat unsur-unsur kearifan lokal pada materi
“Identitas Diri” mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan tinjauan dari keadaan di lapangan, sudah waktunya proses pembelajaran
dioptimalkan menjadi lebih inovatif agar selaras dengan perkembangan zaman. E-Book
Interaktif dapat memanfaatkan teknologi dengan memuat unsur kearifan lokal serta fitur-fitur
yang menarik seperti gambar, animasi, suara, video, kuis interaktif dan permainan yang
didesain secara menarik. Hal tersebut dapat menjadi salah satu upaya yang sesuai dalam
menghadapi kendala yang ada. Siswa akan dapat memahami materi secara mendalam dan
secara kontekstual, bahkan dapat menimbulkan komunikasi interaktif anatar siswa, guru, dan
bahan ajar. Terlebih sekolah sudah menyediakan fasilitas seperti proyektor dan chromebook
yang dapat menunjang pembelajaran. Oleh sebab itu, sangat penting untuk mulai mendesain
dan memanfaatkan bahan ajar digital yang bukan hanya interaktif, namun juga inovatif,
menarik, serta relevan dengan aktivitas keseharian siswa, terutama pada materi yang
berkaitan langsung dengan kegiatan bersosialisasi manusia seperti “Identitas Diri”.
Berlandaskan dengan latar belakang tersebut, artikel ini memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan cara kerja serta hasil dari “Pengembangan Bahan Ajar E-Book Interaktif
Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Identitas Diri Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

Siswa Sekolah Dasar Negeri 13 Langsa”.
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Metode Penelitian

Kajian ilmiah ini adalah uji coba terbatas yang menerapkan jenis R&D (Research &
Development). Pengembangan menggunakan metode ADDIE memiliki kegunaan untuk
mengukur kelayakan produk yang dikembangkan untuk diterapkan di lapangan (Putra et al.,
2025). Uji coba terbatas ini dijalankan di SD Negeri 13 Langsa. Dengan subjek sebanyak 21
siswa kelas 11 B SDN 13 Langsa beserta guru kelas, dan objek yang berupa bahan ajar Ajar
E-Book interaktif berbasis kearifan lokal dalam materi identitas diri mata pelajaran
Pendidikan Pancasila Siswa Sekolah Dasar Negeri 13 Langsa.

Sistematika uji coba terbatas ini menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), yang meliputi analisis
kurikulum dan kebutuhan siswa, tahap perancangan menghasilkan storyboard E-Book
Interaktif berbasis Kearifan Lokal, tahap pengembangan menghasilkan bahan ajar E-Book
Interaktif berbasis Kearifan Lokal dan melakukan validasi dengan validator ahli materi,
bahasa, serta bahan ajar, tahap Implementasi dilaksanakan melalui uji coba terbatas pada
subjek dengan menggunakan angket, tahap evaluasi formatif dilakukan untuk mengkaji hasil
validitas sedangkan evaluasi sumatif dilakukan untuk mengkaji hasil praktikalitas terhadap
bahan ajar. Teknik pengumpulan data dilaksanakan lewat proses observasi, wawancara, serta
angket. Selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan Teknik analisis data kualitatif serta
kuantitatif. Angket yang dipakai untuk menilai bahan ajar berskala 1-5. Berikut merupakan
teknik analisis data yang dilaksanakan untuk mendapati hasil kevalidan dan kepraktisan
bahan ajar.

1. Analisis Data Validasi Ahli

Tabel 1. Skor Pedoman Penilaian Kevalidan Produk

Keterangan Skor
Sangat Tidak Valid 1
Tidak Valid 2
Cukup Valid 3
Valid 4
Sangat Valid 5

Sumber : (Wismanto et al., 2022)

Skor angket validasi dianalisis untuk memperoleh persentase melalui rumus :

P = 2% x100%
> xi
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Dengan:

P = Persentase kevalidan

Y. x=Jumlah seluruh jawaban pada semua item

Y. x i= Jumlah keseluruhan nilai ideal pada semua item
100 = Nilai tetap

Persentase yang didapatkan lalu dikualifikasikan menjadi beberapa kualifikasi sebagai
berikut:

Tabel 2. Kriteria Interval Persentase Kevalidan Produk

Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian

81-100% Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu
revisi

61-80% Valid Layak, tidak perlu revisi

41-60% Cukup Valid Kurang layak, perlu revisi

21-409% Kurang Valid Tidak layak, perlu revisi

<20% Sangat Tidak Valid Sangat tidak layak, perlu

revisi

Sumber : (Utami & Lena, 2022)

2. Analisis Data Kepraktisan Produk

Tabel 3. Skor Pedoman Penilaian Kepraktisan Produk

Keterangan Skor
Sangat Setuju [55) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Lisa & Wedyawati, 2020)
Skor angket praktikalitas dianalisis untuk memperoleh persentase melalui rumus :
P = al 100%
=3 A

Keterangan :

P = Persentase F = Skor yang diperoleh N = Skor Max

Persentase yang didapatkan lalu dikualifikasikan pada beberapa kualifikasi pada tabel

di bawah
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Tabel 4. Kriteria Skala Persentase Kepraktisan Produk

Skor Kualitas
86%-100% Sangat Praktis
71%-85% Praktis
56%-70% Cukup Praktis
41%-55% Tidak Praktis

25-40% Sangat Tidak Praktis

Sumber : (Pratiwi & Rachmadiarti, 2021)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Tahap Analisis (Analysis)
a. Analisis Kurikulum

Dalam tahap ini kurikulum yang digunakan SD Negeri 13 Langsa adalah kurikulum
merdeka. Bahan ajar yang dikembangkan merujuk pada materi kurikulum merdeka. Materi
yang dimuat dalam bahan ajar yang dikembangkan adalah Identitas Diri yang terdapat dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Pada tahap ini analisis dilaksanakan dengan maksud menemukan bahan ajar yang
tepat bagi siswa dan guru dalam materi identitas diri dimata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Observasi dilaksanakan di kelas Il B SD Negeri 13 Langsa untuk memperoleh informasi
terkait masalah dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila terkhusus tidak adanya
pemanfaatan bahan ajar berwujud digital. Permasalahan tersebut membutuhkan solusi yakni
pengembangan bahan ajar E-Book interaktif berbasis kearifan lokal dalam materi identitas

diri mata pelajaran Pendidikan Pancasila Siswa Sekolah Dasar Negeri 13 Langsa.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada proses perancangan E-Book interaktif berbasis Kearifan Lokal pada materi
identitas diri mata pelajaran Pendidikan Pancasila mesti diadakan rancangan sketsa yang
berfungsi untuk memvisualisasikan pengerjaan bahan ajar. Rancangan tersebut dituangkan
pada storyboard. Storyboard dibuat guna mendeskripsikan gambaran dalam pembuatan bahan
ajar sekaligus mempermudah pembuatan sebuah produk yang dijelaskan. Storyboard berisi
gambaran atas desain tampilan awal, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, konten pembelajaran yang akan dimasukkan, halaman isi, hingga evaluasi
yang berupa soal-soal berbentuk kuis. Storyboard berperan penting sebagai visualisasi suatu

produk sebelum memasuki tahapan pengembangan (Development).
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3. Tahap Pengembangan (Development)
a. Pembuatan Bahan Ajar E-Book Interaktif

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan E-Book interaktif berbasis kearifan lokal
adalah sebagai berikut:

a) Membuka aplikasi Canva

Buat desain

o
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Gambar 1. Tampilan aplikasi Canva

Setelah membuka aplikasi Canva, langkah yang dilakukan peneliti yaitu memilih
desain lembar kerja dengan ukuran kertas A4 (210 x 297 mm) lalu mendesain cover melalui
fitur-fitur yang tersedia.

b) Pembuatan cover

HENGENAL
TOEITAS
DI

e

Gambar 2. Pembuatan cover
Pada cover terdapat judul materi dari bahan ajar, mata pelajaran, kelas, dan nama
penulis. Peneliti menggunakan fitur teks untuk memilih font yang sesuai dan elemen untuk
menambahkan warna serta gambar-gambar yang dibutuhkan.

c) Pembuatan halaman pembuka E-Book interaktif

Gambar 3. Tampilan halaman pembuka E-Book interaktif
Sebelum menuju halaman pembahasan materi, terdapat beberapa halaman yang

diantaranya memuat halaman kata pengantar, Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
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Pembelajaran (TP), dan daftar isi yang menunjukkan keterangan halaman E-Book interaktif.
Pembuatan beberapa halaman tersebut melibatkan fitur elemen dan teks sesuai dengan
kebutuhan.

d) Pembuatan halaman materi

. .
IR i
If It
i :
i
i

Gambar 4. Tampilan halaman materi
Pada halaman-halaman yang memuat materi, terdapat beberapa fitur interaktif yang dapat
menghubungkan pengguna dengan platform lain seperti Wordwall untuk bermain game,
Youtube untuk menonton video, dan Canva untuk kuis interaktif. Cara agar membuat elemen
atau teks dapat dihubungkan dengan platform lain yaitu dengan menyalin link yang

bersangkutan pada elemen atau teks yang ingin digunakan.
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e) Pembuatan halaman penutup E-Book interaktif

Gambar 5. Tampilan halaman penutup E-Book interaktif
Halaman-halaman yang menjadi penutupan E-Book interaktif diantaranya adalah
rangkuman, daftar pustaka, dan profil penulis. Cara pembuatannya juga memanfaatkan fitur
elemen dan teks untuk mendapatkan gambar-gambar yang mendukung dan font yang sesuai.
f) Mengunduh semua halaman ke dalam satu file dalam bentuk PDF

Gambar 6. Pengunduhan E-Book interaktif
Setelah menyelesaikan seluruh halaman E-Book interaktif, maka dilanjutkan dengan
pengunduhan dalam bentuk PDF. Tekan fitur bagikan di sudut kanan atas lalu pilih PDF dan
E-Book interaktif siap diunduh dan digunakan.

b. Validasi Kelayakan Produk

Validasi ahli materi dinilai oleh dua dosen PGSD Universitas Samudra yakni Ibu
Rapita Aprilia, S.Pd., M.Pd sebagai ahli materi | dan lbu Cut Kumala Sari, S.E., M.Pd
sebagai ahli materi Il. VValidasi materi oleh validator | dilakukan sebanyak dua tahap dengan
perolehan persentase awal 61,82% tergolong dalam kategori “Valid”, dan perolehan
persentase akhir sebanyak 98,18% berkategori “Sangat Valid”. Validasi materi oleh validator
Il hanya dilakukan dalam satu tahapan dengan perolehan persentase sebanyak 92,73%
tergolong “Sangat Valid”. Dari kedua validator ahli materi tersebut, didapatkan rerata
persentase sebanyak 95,46% yang berkategori “Sangat Valid”.

Validasi ahli bahasa dinilai oleh dua dosen PGSD Universitas Samudra yakni lbu
Ikrima Maulida, S.Pd., M.Pd sebagai ahli bahasa | dan Ibu May Syarah, S.Pd., M. Pd sebagai

53



Pendidikan Guru Sekolah Dasar JURNAL PESONA DASAR
Universitas Syiah Kuala Vol. 13 No. 2, Oktober 2025, hal. 44 - 58
ISSN: 2337-9227

ahli bahasa Il. Validasi bahasa oleh validator | dilaksanakan sebanyak satu kali dengan
capaian persentase sebanyak 82% berkategori “Sangat Valid”. Validasi bahasa oleh validator
Il dilaksanakan sebanyak dua tahapan dengan capaian persentase awal sebanyak 54%
tergolong ke dalam kategori “Cukup Valid” , dan perolehan persentase akhir sebesar 86%
berkriteria “Sangat Valid”. Dari kedua validator ahli bahasa tersebut, didapatkan rerata
persentase sebesar 84% berkriteria “Sangat Valid”.

Validasi ahli bahan ajar dinilai oleh dua orang dosen PGSD Universitas Samudra
yaitu Ibu Senny Widia Oktari, S.Pd., M.Pd sebagai ahli bahan ajar | dan Ibu Eci Anita
Lestari, S.Pd., M.Pd sebagai validator ahli bahan ajar Il. Validasi bahan ajar oleh validator I
dilaksanakan sebanyak satu tahapan dengan capaian persentase sebanyak 97,5% tergolong
dalam kategori “Sangat Valid”. Validasi ahli bahan ajar II juga dilakukan dalam satu tahapan
dengan perolehan persentase 86,25% berkriteria “Sangat Layak”. Hasil dari kedua ahli bahan

ajar tersebut diperoleh rerata persentase 91,88% yang temasuk dalam kriteria “Sangat Valid”.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Dilangkah implementasi mengikutsertakan subjek penelitian yakni siswa kelas Il B
SD Negeri 13 Langsa dan guru wali kelas yang bernama Intan Purnama Sari, S.Pd.
Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh hasil respon siswa dan respon guru untuk
mendapatkan nilai dari kepraktisan produk. Hasil penilaian respon guru didapatkan
persentase sebanyak 91,67% yang tergolong “Sangat Praktis”. Hasil penilaian respon siswa
yang berjumlah 21 orang diperoleh rerata persentase sebanyak 86,67% dengan Kkriteria

“Sangat Praktis”.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada langkah evaluasi hal yang dilaksanakan adalah mengkaji hasil validasi serta
hasil praktikalitas terhadap Bahan Ajar E-Book Interaktif Berbasis Kearifan Lokal sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai perangkat pembelajaran pada materi Identitas Diri mata pelajaran
Pendidikan Pancasila yang dikaitkan dengan unsur kearifan lokal.

Tabel 5. Rekapitulasi Kevalidan dan Kepraktisan Bahan Ajar E-Book Interaktif Berbasis
Kearifan Lokal

No. Penilaian Persentase Kategori
1. | Ahli Materi 95.46% Sangat Valid
2. | Ahli Bahasa 84%% Sangat Valid
3. | Ahli Bahan Ajar 91.88% Sangat Valid
4. | Respon Guru 91,67% Sangat Praktis 54
5. | Respon Siswa 86.,6% Sangat Praktis
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Merujuk pada tabel di atas, validasi ahli materi didapati persentase 95,46% yang
berkategori “sangat valid”, berarti produk sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
indikatornya, validasi ahli bahasa diperoleh persentase sebanyak 84% tergolong dalam
kriteria “sangat valid” yang berarti produk sudah menggunakan bahasa yang sesuai, validasi
ahli bahan ajar didapatkan sebanyak 91,88% berkriteria “sangat valid” yang berarti sudah
memenuhi kaidah desain pembelajaran. Kepraktisan bahan ajar E-Book interaktif berbasis
kearifan lokal berdasarkan penilaian guru sebagai praktisi pembelajaran mendapatkan
perolehan persentase sebanyak 91,67% berkriteria “sangat praktis”, kemudian hasil respon
siswa memperoleh capaian persentase sebanyak 86.67% dengan kriteria “sangat praktis”.
Maka bisa disimpulkan bahwa produk bahan ajar E-Book interaktif berbasis kearifan lokal
pada Materi Identitas Diri sangat valid dan sangat praktis diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran. Persentase kevalidan produk yang didapati selaras pada penelitian yang
dilakukan oleh (Utami & Lena, 2022), dan persentase kepraktisan produk yang diperoleh
sudah sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi & Rachmadiarti, 2021).

Simpulan

Uji coba terbatas pada pengembangan bahan ajar E-Book interaktif berbasis kearifan
lokal ini menerapkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Hasil validasi para ahli bahan ajar sudah mencapai persentase
yang berkriteria “sangat valid”. Kepraktisan bahan ajar E-Book interaktif berbasis kearifan
lokal berdasarkan penilaian guru dan hasil respon siswa memperoleh capaian persentase yang
berkriteria “sangat praktis”. Karena itu bisa diputuskan bahwa produk Bahan Ajar E-Book
Interaktif Berbasis Kearifan Lokal praktis dan layak digunakan sebagai suatu perangkat
pembelajaran. Penelitian ini hanya dilaksanakan lewat uji coba terbatas pada satu sekolah
dasar sehingga belum dapat digeneralisasikan untuk lingkup yang lebih luas. Uji coba
terbatas ini juga belum mengukur efektivitas terhadap pengembangan Bahan Ajar, sehingga
peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji coba pada skala yang lebih luas baik
dari aspek sekolah maupun siswanya, dan peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menguji
efektivitas Bahan Ajar E-Book Interaktif.
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